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Abstraks: Pendekatan “Knowledge Management' bagi dunia perpustakaan merupakan susty
pendekatan baru fentang begaimana perpusiekean mangelola pengetahuan yang dimilikinya
dengan orientasi Jebih barfokus pada pemakai dalam memberiken layanen informasinya. Dengan
kata lain, porpustakaan melihat aktivitas penggunagrnya sebagai Suatu proses pengefahuan yang
mefiputi:  penciptaan, pengolehan, penysberan, pemanfeatan, dan penciptaan kembali
pengetahuan, Dengan pendekatan baru ini, pemakai merupakan salah satu subsister utame yang
mampy menjadi penyumbang proses penciptaan pengetahuan bary secara terus menerus.
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PENDAHULUAN

Dunia ilmu pengetahuan dan feknologi belakangan ini sekurang-kurangnya mengalami dua
perkembangan penting. Pertama, perkembangan peningkatan penciptaan dan penyebaran
pengetahuan, Disinyalir bahwa pengetahuan orang meningkat dua kali lipat setiap periade 5
sampai 10 tahun dan tingkat akumulasi pengetahuan ini makin dipercepat (Murdick, Ross
dan Claggett, 1995:12). Kedua, perkembangan teknologi informasi yang menawarkan
terobosan spektakuler datam proses pengolahan informast, penyimpanan dan transmisinya
sekaligus yang dapat dilakukan secara ‘virtual” (Webster, 1995:7), sehingga persebaran
informasi dan pengetahuan berjalan serba cepat.

Kenyataan sepertl ity kemudian menarik minat para stakeholders pengetahuan, yaitu pihak-
pihak yang terliibat dalam kontinum pengetahuan (meminjam istilah Vassaallo {1999] dalam
“The knowledge continuum ~ organizing for research and schofarly communication”), balk
kalangan dunia usaha maupun kalangan perguruan tinggi, untuk merubah vist organisasinya
dan beradaptasi dengan berbagai perkembangan yang ada,
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Perpustakaan atau pusat informasi sebagai subsistem dari organisasi-organisasi tersebut
juga mulai berani merubah visinya. Perubahan visi itu antara lain digambarkan oleh Ryske
dan Sebastian (2000: 365-388) berikut ini;

From cost center to value-added center
From offering a services fo meeling the needs of costumer
From information provider to knowledge partner

Dengan visi barunya itu, perpustakaan tidak hanya membantu penggunanya dalam hal
penyediaan akses ke sumber-sumber informasi, tetapi lebih dari itu perpustakaan telah
banyak yang mengadopsi pendekatan knowledge management (KM). Sehingga perpustakaan
yang tadinya berorientasi pada lembaga beralih ke orientasi pemakai, partisipatif dan interakiif
serta pro-aitif dalam memberikan layanan pemakai. Dengan kata lain, perpustakaan mulai
melihat aktivitas penggunanya sebagal suatu proses pengetahuan yang meliputi: penciptaan,
penyebaran, pemanfaatan, dan penciptaan kembali pengetahuan.

Mengapa perubahan visi itu penting?. Karena semua lembaga fermasuk perpustakaan sangat
berkepentingan untuk meningkatkan produktivitas, efisiensi dan efektivitas untuk membuatnya
tetap eksis dan lebih sukses daiam menghadapi persaingan global. Dalam rangka itu, maka
sebuah  pendekatan baru tentang pengelolaan modal intelektual ditawarkan, yaitu
pendekatan KM, yang dipandang kompatibel dengan berbagai perkembangan dan tuntutan
pasar. Menurut Short (1998), alasan kebanyakan organisasi mengaplikasikan KM, ialah
karena empat hal: (a) untuk meningkatkan kolaborasi; (b} untuk meningkatkan produkfivitas;
{c) memungkinkan dan mendorong inovasi; dan (d) untuk mengatasi membiudaknya
informasi dengan cara menyebarkannya..

Untuk alasan tersebut, perpustakaan perlu menyediakan sumberdaya dan infrastruktur bagi
proses penciptaan pengetahuan, pemerolehan sumber-sumber pengetahuan, penyaringan,
pengorganisasian, penyimpanan dan penyajiannya ke pemakai dengan berbasis teknologi
informasi. Dan menjadikan pemakai sebagai mitra dalam pemanfaatan modal-modal
pengetahuan, sehingga pemakai —sebagai salah satu subsistem utama perpustakaan--
mampu menjadi penyumbang proses penciptaan pengetahuan baru secara terus menerus.
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Artikel ini berusaha menjelaskan konsep KM dan strategi penerapannya di perpustakaan.
Serta mengidentifikasi faklor-faktor pendukung dan penghambat yang mungkin ada.

KONSEP KNOWLEDGE MANAGEMENT

Definisi KM sangat beragam, karena konsep pengetahuan {knowledge) sendirl memiliki
ambiguitas makna. Tidak ada kesepakatan tentang apa pengetahuan itu. Ada ilmuwan yang
menyamakan pengetahuan dengan informasi, ada pula yang membedakannya. Wenig
(1296:) memberi definisi pengetahuan sebagal pemahaman terhadap proses sistem kognitif.
Pengertian inf menunjukkan sualu konstruk yang tidak secara langsung bisa diobservast.
Menurut Wenig, informasi bukan pengetahuan, tetapi dikomunikasikan melalui sistem kognitif.
Sistemn kognitif bisa berupa atau dimiliki oleh individu, kelompok, suatu organisasi, sistemn
komputer dan kombinasi di antaranya. Informasi dan pengetahuan saling berhubungan tetapi
tidak berarti equivalen. Kadang-kadang informasi menyediakan bahan bagi pengetahuan,
demikian juga sebaliknya {Norton, 2000: 7).

Sedangkan Buckland (1991} seperti dikufip Kirk (1999) dalam definisinya tentang information
as knowledge, jelas menyamakan informasi dengan pengetahuan atau sekurang-kurangnya
menganggap informasi sebagai pengetahuan, Addleson (2000:137—1 38) melihat pengetahuan
dari dua suduf pandang: ({a) pengetahuan sebagai sesuatu wujud' fisik dan digambarkan
sebagal suatu aset. {b) pengetahuan sebagal suatu proses, dan fercipta ketika seseoraﬁg
berinteraksi dan sharing pengetahuan dengan orang atau kelompok tain.

Maka definisi tentang KM pun berbeda-beda tergantung siapa yang mendefinisikan dan
dalam konteks apa definisi tersebut diterapkan. Dari perspekfif pendidikan, KM berarti
kombinasi anfara proses dan aplikasi sarana feknologi untuk m'engeloia, menyimpan dan
menyediakan secara universal melalui jaringan elektronik, akan proses penciptaan dan
penyebaran pengetahuan dan kebijakan mengenai pengalaman pendidikan. (Galbreath,
2000: 29).

Sedangkan dari sudut pandang organisasi, menurut Wenig (1998), "KM terdirl atas akfifitas

organisasi untuk memperoleh pengetahuan dari pengalaman organisasi, kebijakan dan dari
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pengalaman satu sama lain, untuk mencapai lujuan organisasi. Aktivitas tersebut dilakukan
oleh perpaduan teknologi, struktur organisasi dan strategi berbasis kognisi {cognitive based
strafegies) uniuk mendapatkan pengetahuan dan menciptakan pengetahuan baru, dengan
cara meningkatkan sistem kagnisi (organisasi, manusia, komputer, atau gabungan manusia
dan sistem komputer} dalam penyimpanan dan pemanfaatan pengefahuan untuk belgjar,
memecahkan masalah dan mengambil keputusan”.

DiMalia & Oder (1997} mendefiniskan KM sebagai "pengaksesan, pengevaluasian,
pengaluran, pengorganisasian, penyaringan dan pendisiribusian informasi dengan cara-cara
tertentu sehingga berguna bagi pemakai. KM mencakup pemaduan informasi internal dan
gksternal sualu perusahaan dan membeniuknya menjadi pengetahuan yang hisa
dimanfaatkan melalui suatu teknologi”. Pengerfian lain yang lebih simpel diberikan cleh
Gordon Petrash of Dow Chemical Company, yaitu "pemerolehan pengetahuan yang tepat,
untuk pemakai yang tepat pada wakiu yang tepaf’, Lihat Platt (2000: 406), Honeycutt {2000:
vk

Meskipun KM didefinisikan dan diterapkan dalam berbagai lapangan yang berbeda, namun
secara umum dapat ditarik pengertian bahwa KM menekankan: {a) adanya usaha yang
serius untuk meningkatkan sistem kognisi {organisasi, manusia, komputer, atau gabungan
manusia dan sistem komputer); (b) adanya asel-aset pengetahuan yang dikelola, yang
berasal dari dalam dan dari luar organisasi, individu atau kelompok; (¢) adanya proses
pengadaan, pengolahan, penyimpanan, dan penggunaan pengetahuan fersebut untuk
mencapal fujuan tertentu; (d) adanya penyebaran pengetahuan dan pengalaman baik melalui
akses langsung ke dafabase maupun melalui sharing dan kolaborasi ke lingkungan internal
dan eksternal organisasi; (e} adanya kreativitas dan inovasi menciptakan pengetahuan baru,

FUNGS| KNOWLEDGE MANAGEMENT

Menurut Frappaolo dan Toms {2000), fungsi aplikasi KM dalam suatu organisasi ada lima:
a. Infermediation: yaitu fungsi KM sebagal perantara transfer pengetahuan antara
penyedia dan pencarl pengetahuan. Peran tersebut untuk mencocokkan (fo
match) kebutuhan pencari pengstahuan dengan sumber pengetahuan secara
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optimal. Dengan demikain, infermediation menjamin fransfer pengetahuan
berjalan lebih efisien.

b. Extemnalization: yaltu fungsi KM sebagai transfer pengetahuan dari pikiran
pemiliknya ke tempat penyimpanan (repository) eksternal, dengan cara
seefisien mungkin, Fungsi ini berarti memformatkan facit knowledge ke dalam
bentuk explicit knowledge.

c. Infernalization: adalah  fungsi KM umtuk ‘pengambilan” (extraction)
pengetahuian dari ternpat penyimpanan eksternal, dan menyaring pengetahuan
tersebut untuk disediakan bagi peﬁcari yang relevan. Pengelahuan harus
disafikan bagi pengguna dalam bentuk yang lebih cocok dengan
pemahamannya. Maka, fungsi ini mencakup interpretasi dan/atau format ulang
penyajian pengetahuan.

d.  Cognition:; adalah fungsi suatu sistem untuk membuat keputusan yang
didasarkan atas ketersediaén pengetahuan. Cognition merupakan penerapan
pengetahuan yang telah berubah mela!'ui. tiga fungsi t_e;dahuld.

e. Measurement yaitu fungsi KM untuk mengu'kur, memetakan dan
mengkuahtiﬁkasi pengetahuan suat'éj' Ierhbagé dan mengdkur sejauh mana
solusi KM yang diterapkan itu membawa hasil bagi lembaga terseiﬁut.

Tipe-Tipe Pengetahuan yang Dikelola

Tipe-fipe pengetahuan terdii dari pengetahuan “implisit" {tacit Kknowledge) maupun
pengetahuan eksplisit (expiicit knowledge) yang dimiliki individu maupun organisasi. Explicit
knowledge adalah pengetahuan yang terdokumen'ta's'i yang maujud dalam berbagai bentuk
seperti paper, laporan penelitian, buku, artikel, manuskrip, paten dan software, dil. Sedangkan
tacit knowledge ialah pengelahuan yang berada délam pikiran manusia, yang bisa diserap
orang lain metalui kolaborasi dan sharing (Nasseri, 199'6'), seperti percakapan antar muka,
percakapan antar telepon, fraining, dil.

Gambar 1: Perbedaan dan saling-hubungan antar tipe pengetahuan
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Sumber: Rosenberg (2001: 67).

Kedua fipe pengetahuan tersebut tidak blsa dipisahkan dar pengetahuan individual dan
pengetahuan organisasi, Bahkan mereka saling berinteraksi satu sama lain. Masing-masing
tipe pengetahuan memerlitkan pendekatan yang berbeda dalam pengelotaannya. KM lehih
tepat uniuk mengelola kelompok dan mengelola tacit knowledgs. Namun KM juga diterapkan
untuk mengelola explict knowledge, terganfung kemampuan organisasi dan Chief Of
Knowledge Officer (CKO) dalam menerapkan level-level KM.

Level Knowledge Management

Menurut Rosenberg (2001: 70), KM dapat dibagi ke dalam tiga level: (a} level 1: manajemen
dokumen, (b) lavel 2. penciptaan pengefahuan, berbagi pengetahuan dan pengelolaan; (¢}
level 3: kecerdasan lembaga {enterprise infelligence).

Sedang Qutsell (2000: 10); Bawden (1996: 75), Partridge & Hussain (1994: 2); membagi level
KM menjadi empat tingkatan sebagai berikut;

Level 1: Manajemen dokumen. Di level ini, data tersebar ditransformasikan oleh pemrosesan
data (processing) menjadl  Informast. KM hanya mendistribusikan informasi, tidak
menciptakan, mengorganisastkan, dan mengelola isi informasi (content management).
Pemakai dapat melakukan akses dan temu kembali dokumen secara online pada sistem.
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Level 2: Analisis data menjadi informasi. Pemakai bisa menyumbangkan informasi ke sistem,
memberi muatan baru dan mengembangkan dafabase pengetahuan. Pemakai bisa membaca
dokumen online, men-download, melengkapinya dan kemudian mengirimkannya ke tujuan
yang dikehendaki, Bedanya dengan level pertama adalah pada fevet ini, informasi dapat
secara terus menerus di-update,

Level 3: Analisis informasi menjadi pengetahuan. Hal ini memerlukan pemahaman tentang
input dan oufpuf informasi untuk mendukung kegiatan organisasi, Pengetahuan dibangun oleh
organisasi melali proses pemerolehan, pendistribusia, kolaborasi dan komunikasi serta
penciptaan pengetahuan baru.

Level 4: Analisis pengetahuan dan penerapannya sehingga membuat orang bijaksana dalam
mengambil keputusan. Pada level ini kecerdasan lembaga (enterprise infelligence) atau -
menurut istilah Bifl Gates (2001)-- Corporate 1Q dikembangkan dengan membangun jaringan
pakar, interaksi dengan dalabase operasional, dan performance supporf, di mana
pengetahuan baru yang dihasilkan, ditambahkan pada sistem. Kegiatan lembaga induk
banyak bergantung pada keahlian yang disimpan dalam sistem ini.

Sumber-sumber Pengetahuan

Sumber pengetahuan dalam KM ada tiga, yaitu: modal pengetahuan (knowledge capital),
modal sosial {social capifal) dan modal infrastruktur (infrastructure capital) (Short, 2000: 354-
357).

a. Modal pengetahuan {knowledge capital)
Modal pengetahuan boleh jadi tersimpan, atau terletak pada peketjaan rutin,
proses dan prosedur, peran jabatan dan perfanggung-jawaban, dan strukfur
organisasi. Pengetahuan yang tersimpan dalam sistem ini digunakan secara
reguler untuk melaksanakan tugas afau langkah-langkah proses pekerjaan
secara konsisten.
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Modal Sosial {Social Capital)

Nahapiet dan Ghosal (1998) memberikan definisi modal sosial sebagai
sejumlah sumberdaya yang potensial dan akiual yang tersimpan dalam,
tersedia melalui, dan diperoleh dari jaringan antarhubungan yang diproses oleh
individu afay organisasi. Inff teori modal sosial adalah tersedianya jaringan
antarhubungan  yang menyediakan sumber untuk menjalankan kegiatan
sosial, menyediakan koleksi aset pengetahuan yang dimiliki kepada anggota
mereka.

Modal sesial ity multidimensional dan mencakup berbagal atribut seperti
budaya, kepercayaan, pertukaran, konteks dan jaringan informasi. Sebagai
dinyatakan, modal sosial dapat ditemukan dalam literatur sosiologi sekurang-
kurangnya jauh sebelum 1965 [Jacobs, 1965, seperti dikutip Nahapiet dan
Goshal (1998) et.al]. Namun demikian, belakangan, modal sosial mulai
mendapat perhatian dari para ekonom, termasuk Putnam (1993); (1995) dan
sosiolog semacam Flora (1995). Modal sosial penting sebagai sumber
pengetahuan untuk perusahaan, sebab ia memberl fasiiitas penciptaan dan

transfer pengetahuan,

Modal Infrastruktur (Infrastructure Capitar)

Modal infrastrukiur mencakup sumber-sumber pengetahuan fisik suatu
perusahaan, seperti jaringan LAN/WAN, file server, network, Intranet, PC, dan
aplikasinya. Pendek kata, semua infrastrukiur teknologi informasi dapat
dikatakan sebagai bagian dari infrastruktur capital. Tetapi tidak berhenti
sampal di sini, infrastrukiur capital juga mencakup strukiur organisasi,
pembukuan atay pemberkasan, peran pertanggung jawaban, dan lokasi kantor
secara geografis yang menyediskan sarana fisik dalam berbagai pasar,
Sumberdaya ini secara rutin ditopang oleh perusahaan dengan tugas
keseharian, baik administrasi maupun operasional,
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Secara ringkas, Prusak (1998) menggambarkan sumber-sumber pengetahuan, social capital,
dan infrastructure capital dalam tabel sebagai berikut :

Tabel 1: Sumber-sumber pengetahuan

Knowledge Resources Sccial Capital Infrastructure
Explicit Culture Processes
Tacit Trust Resources
Formal Knowledge Behavior Tachnology
Informal Human Capital lssues Matric

Sumber: Prusak (1998},

APLIKASI KNOWLEDGE MANAGEMENT Di PERPUSTAKAAN

Penerapan KM ke dalam sistem perpustakaan atau pusat informasi, disinyalir sebagat upaya
meningkatkan fungsl dan peran sistem perpustakaan atau pusat informasi tersebut menuju
"virtual rasearh conter” guna meningkatkan nilai tambah informasi.

Hasll riset Ryske dan Sebastian (2000: 368) yang berjudul; "From library fo knowledge center;
The Evolution of a Technology Infocenter”; menunjukkan proses evolusi darl perpustakaan ke
knowledge cenfer (yang mamberlkan nilal tambah bagt pengguna Internal dan profesional
informasi di Infocenter). Langkah yang diambli adalah mendefinisikan ulang dengan jelas
peran Infocenter, dari penyedia informasi menuju partner untuk meningkatkan nilal tambah.

Sedangkan Nelke (2000: 149), dalam studinya yang berjudul: ‘Knowledge management in
Swedish Corporation: The Value of information and Information Services’, melaporkan bahwa
kebanyakan manajer perpustakaan berusaha untuk mengalihkan perpustakaan perusahaan
menuju ‘knowledge management center’ dengan penekanan pada penggunaan Intranet
perusahaan untuk disseminasi informasi kepada customers mereka di seluruh dunia,

McCambell, Clare dan Gitters {1999: 172-179) merangkum berbagai hasil peneliian para ahli
tentang integrasli KM dengan pusat informasi perusahaan-perusahaan terketnuka di dunia,
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seperti Teltech, Microsoft, Hawlet Packard dan Ernst & Young. Hasil-hasil penelitian tersebut
menunjukkan adanya efek positif pada perbaikan kualitas dan peningkatan produkfifitas
perusahaan-perusahaan bersangkutan.

Dalam proses menuju “knowledge management cenfer” tersebut, langkah-langkah strategis
yang ditempuh perpustakaan adalah memfasifitasi  proses psnciptaan pengetahuan
(knowledge creation), menerapkan strategi yang tepat bagi proses memperoish pengetahuan
(knowledge  acquisition/capture), penyeleksian pengetahuan {knowledge filtering),
pengelolaan pengetahuan (knowledge organizafion) dan penyebaran pengefahuan
{knowledge dissernination) dalam lingkungan fechnology based.

Penciptaan Pengetahuan

Menurut Moran dan Goshal (1996) seperti dielaborasi oleh Pendit (2001), pengetahuan
diciptakan melalui dua cara: penggabungan (kombinasi) dan pertukaran. Masih mungkin ada
cara lain selain dua cara tersebut {terutama di tataran individual), namun dua cara ini
termasuk mekanisme kunci dalam pembeniukan pengetahuan bersama. Sebuah
pengefahuan dapat tercipta melalui perubahan dan perkembangan bertahap dari
pengetahuan yang sudah ada. Pengetahuan juga bisa terbentuk melalui perubahan yang
febih radikal, dalam bentuk inovasi. Kedua bentuk penciptaan pengetahuan ini melibatkan
kegiatan menciptakan kombinasi-kombinasi baru, bak dengan jalan mengkombinasikan
elemen-glemen yang tadinya tidak saling berhubungan, maupun dengan mengembangkan
cara baru dalam mengkombinasikan elemen-elemen yang sudah berhubungan.

Dalam sifuasi di mana pengetahuan dimiliki oleh pihak-pihak yang berbeda, maka pertukaran
merupakan prasyarat hagi penggabungan pengetahuan, Modal intelekiual pada umumnya
diciptakan melalui- proses penggabungan dari pihak-pihak berbeda, sebab itu modal ini
tergantung kepada pertukaran antara pihak yang terfibat, misainya melalui perpindahan
pengetahuan explicit (yang dimifiki secara individual maupun kolektif) di kalangan ilmuwan.
Acapkali pengetahuan baru tercipta melalul interaks! sosial dan kerjasama, di mana ada
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proses pembelajaran, penggunaan artian, dan pemahaman yang saling dipertukarkan
sepanjang interaksi sosial.

Secara lebih rinci, penciptaan pengetahuan bisa berlangsung melalui empat model yang
berbeda: |

a.  Socialization, yaitu konversi dati facit knowledge ke facit knowledge, terjadi
ketika seorang individu berbagi facit knowledge secara langsung dengan orang
lain, seperti melalul diskusi, seminar,: percakapan dan sebagainya sehingga
pengetahuan seseorang menjadi bagian darl pengetahuan orang lain.

b. Exiemalization, ialah konversi dari facit knowledge ke explicit knowledge,
terjadi kelika facit knowledge diartikulasikan dalam benfuk karya tulis seperti
buku, laporan penelitian, artikel, di.

c.  Combination, yakni konversi dari explicit knowledge ke explicit knowledge.
Hat ini terjadi ketika seorang individu menggabungkan explicit knowledge yang
berbeda ke dalam lingkaran explicit 'knowiedge yang baru,

d. Internalization, mencakup konversi dari explicit knowledge ke tacit knowledge,
yang terjadi ketika explicit knowledge dimanfaatkan bersama (sharing) melalui
organisasi  dan jaringan informasi untuk memperiuas, mengkerangkakan
kembali (reframe) dan mengembangkan tactt knowledge-nya, Lihat: Nonaka
(1991: 98-99); Kirk (1998); Malhotra (1997); Malhotra {2000).

Pengadaan Pengetahuan (Knowledge Capture)

Pengadaan pengetahuan merupakan langkah mengumpulkan modalitas pengetahuan yang
dihasilkan oleh proses penciptaan pengetahuan, Peran perpustakaan pada tahap ini adalah
menciptakan penyimpanan pengetahuan (create knowledge repositories) yang terintegrasi
dengan sistem perpustakaan, | |

Proses knowledge capture memerlukan  kemampuan penyirﬁpahan dan kode yang
terprogram untuk menyimpan aset pengetahuan dalam bentuk terbacakan mesin (Partridge
dan Hussain, 1995:166). '
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Gambar 2: Proses Knowledge Capiure
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Sumber: Disederhanakan darf Partridge dan Hussain (1995:187).

Penyaringan Pengetahuan (Knowledge Filtering)

Pengetahuan diperoleh melafui suatu seleksi atau proses penyaringan (fiifering process).
Proses penyaringan berguna untuk mempertimbangkan mana informasi yang tepal unfuk
digunakan dan mana yang harus diabaikan. Kepufusan untuk menerima atau menolak sangat
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bergantung pada persepsi atau relevansi informasi dalam konteks kedekatan (immediate

context).

Fakfor utama yang meneniukan mana informasi umum yang akan diseleksi, adalah relevansi
informasi dengan kebutuhan pemakai. Relevanst juga berarti bahwa seseorang akan lebih
remperhatikan ke informasi yang berhubungan dengan minatnya atau kepada problem yang
sedang dihadapi. (Lihat anfara lain: teori Sense-Making dari Dervin {(1986); Dervin dan Nilan
(1986).

Peran perpustakaan dalam penyaringan pengetahuan adalah memilih dan menggunakan
pengetahuan yang sangat mendukung pencapaian tujuan perpustakaan. Misainya, jika
perpustakaan ingin meningkatkan sfektivitas dari portal internet dan katalog, maka ia periu
mengetahui data penggunaan, termasuk perilaku pemakat .dalam . mengakses database,
fingkat kegagalan, fingkat ketepatan, dsb. Perpustakaan dapat membuat perbandingan
dengan- perpustakaan lian, unduk mengidentifikasi - kekuatan dan kelemahannya.
Perpustakaan juga bisa mengumpulkan pengalamannya untuk dibagi kepada staf dan
pemakal untuk meningkatkan penggunaan yang lebib efektif. (Townley, 2001 48).

Organisasi Pengetahuan {Knowledge Organization)

Pengorganisasian pengetahuan dalam seffing - knowledge-based, memiliki sarana yang
disebut Sistem Organisasi Pengetahuan atau Knowledge Organization Systems {KOSs).
Dalam beberapa literatur ilmu komputer dan ilmu informasi, konsep KOSs banyak digunakan,
tetapi dengan definisi dan cara yang. fidak . standar. Karena itu, workshop yang
diselenggarakan oleh National Information Standard Organizafion (NISO) tentang tesaurus
elektronik menekankan pada perlunya memperbaiki terminologi demi terminologi. (NISO,
1998},

Sistem Organisasi Pengetahuan ini digunakan untuk organisasi materi dengan fujuan
mengelola koleksi dan sistem temu kembali. Sistem juga bertindak sebagal jembatan antara
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kebututhan informasi pemakai dengan materi dalam koleksi. Sistem Organisasi Pengetahuan
datam setting perpustakaan dapat dikelompokkan menjadi tiga, yaitu:

(a) Daftar istitah (ferm fist), yang menekankan pada daftar istilah bahkan dengan
definisinya, Kelompok ini terdiri dari authority files, glossary, kamus dan
gazefleer,

(b) Klasifikast dan kategori-kategori (classification and cafegories), yang
menekankan pada pembuatan seperangkat subjek, yang terdiri dari tajuk
subjek, bagan klasifikasi, taksonomi, dan bagan kategori.

() Daftar antar-hubungan (relationship lisfi, yang menekankan pada hubungan
antar istilah-istilah dan konsep-konsep yang terdiri atas tesaurus, semantic
network, dan ontologis. '

Sementara uniuk representasi pengetahuan dalam lingkungan virfual atau Internet,
digunakaniah standar metadata dari Dublin Core. Metadata adalah data yang
mendeskripsikan aribut suatu sumber, Ia bisa juga disebut data bibliografi tetapi boleh jadi
mencakup deskripsi lain yang berkaitan dengan isi, isilah dan kondisi sumber untuk
digunakan, serta karakteristik akses. (Dempsey, 1997). Dalam beberapa workshop tantang
metadata, seperti “The 4% dublin Core Metadata Workshop”, (Camberra, 3-5 Maret 1997);
“CNI/OCLC Image Metadafa Workshop” (Dublin, 25-24 September 1996); “The Warwick
Metadata Workshop: A Framework for the Deployment of Resource Description” (UK, April
1998), disepakati penerapan 15 element metadata atau yang populer disebut Dublin Cors
Elements, yaitu:
e Title: nama yang diberikan untuk sumber oleh pengarang atau penerbit.
» Author or Creator. orang atau organisasi yang bertanggung jawab atas isi
intelekiual dari sumber.
» Subject and Keywords: topik dari sumber (kata kunci, istilah indeks, klasifikasi
subjek).
# Description: deskripsi tekstual suatu sumber,
« Publisher. penanggung jawab atas pembuatan sumber dalam bentuk terakhir.
s Other Confributor: orang atau organisasl yang tidak termasuk pencipta utama,
tetapi mempunyai kontribusi atas sumber.




Knowledge Management: Konsep dan Aplikasinya di Perpustakaan / Abdul Main 85

e Date: tanggal dibuatnya sumber dalam bentuk terakhir.

o Resource fype: kategori sumber, seperti image.

e Formal, representasi data suatu sumber, seperti textthiml, JPEG, dll,

e Resource Indentifier: tanda atau angka yang mencirkan keunikan identitas
sumber, seperti UR| atau URL.

e Source. informasi tentang sumber dari mana diambil.

e [ anguage: bahasa dari isi intelektual suaiu sumber,

e Relafion; hubungan sumber dengan sumber lain,

o Coverage: karakteristik durasi temporal atau lokasi spatial suaty sumber.

e Right management. pemyataan tentang hak manajemen. Lihat: Day (1999);
Dempsey (1996), Dempsey dan Heery (1998); Weibel dan lannella (1997);
Weibel dan Miller {1997).

Penyebaran Pengetahtian (Knowledge Dissemination)

Penyebaran pengetahuan bisa dilakukan dengan meningkatkan akses (improve knowledge
access) dan transfer pengetahuan organisasi, seperli melalui penciptaan jaringan pakar
{experf nefworks) dimana individu dengan keahlian yang diharapkan, terorganisasi secara
formal dalam suatu jaringan dan melakukan kontak satu sama lain, menggalang komunitas
dengan minat yang sama (creating a communily of intersef), Misainya, sebuah jaringan
tentang subject specialist, boleh jadi berasal dari bebrapa institusi, di mana mereka berbagi
pengalaman dan belajar dari satu sama lain. (Towniey, 2001:49), '

Selain dari itu, penyebaran pengetahuan yang efektif memerlukan beberapa findakan
strategis, Menurut NIDRR (2000} tindakan strategis tersebuf termasuk, menata pusat
informasl nasional, membuat database, mengembangkan kemitraan dengan pemakai,
meningkatkan muty SDM, menggunakan media elektronik dan felekomunikasi, mambidik
penggunak potensial baru, dan mengevaiuasi metode disseminasi pengetahuan.

Permintaan pemakai untuk akses secara langsung dan cepat terhadap sumber-sumber
pengetahuan, dan kapasitas teknologi untuk menyebarkan informasi secara simultan dan
murah kepada pemakal melalui media elektronik, seperti WWW, telah merubah strafegt
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penyebaran pengetahuan. (Southwest Educationat Development Laboratory, 1996). Hal
tersebut dimungkinkan oleh kecanggihan dan keterjangkauvan situs Internet sebagai jalan raya
informasi global, yang terbuka untuk semua orang dengan sarana komputer, modem, dan
telepon.

Dari beberapa langkah strategis aplikasi KM di perpustakaan tersebut, secara garis besar
menurut Brooking (1996) ada empat langkah, yaitu: (a) identify knowledge (mengidentifikasi
pengetahuan, termasuk level dan fungsinya yang sebenarnya); (b} audit knowledge
(mengidentifikasi pengetahuan optimal yang diperlukan untuk melakukan pekerjaan yang
optimal); (c) document knowledge {mendokumentasikan aset pengetahuan menggunakan
sistem dan alat-alat berbasis pengetahuan); (d) disseminate knowledge (menyebarkan
pengetahuan). (Muralidhar, 2000: 223).

Sedangkan menurut Bynton (1896) strategi tersebut mencakup: (a) making knowledge visible
{mudah digunakan: meneniukan siapa mengetahui apa; Klasifikasi keahlian); (b} building
knowledge infensity {penciptaan pengetahuan/khazanah lokal: training, mengembangkan
kecakapan, manajemen proses pengetahuan; dan jeringan); (c) developing a knowledge
culture {mendorong mofivasi: nifal dan budaya, rewarding, sharing atau bertukar
pengetahuan, berbagi pemikiran dan pandangan, percaya satu sama lain); (d) building a
knowledge infrastructure (memungkinkan akses global melalui infrastrukiur  komunikasi:
akses ke sumber-sumber informasl dan pengetahuan, baik dari dalam maupun dari luar
organisasi; menggunakan metode dan alat-alat modern).

Tabel 3: Strategi Aplikasi Knowledge Management

MAKING KNOWLEDGE VISIBLE BUILDING KNOWLEDGE INTENSITY

Easy Usability: {Local) Creation:

e Who knows what e Training face {o face caontact

e Taxonomy of expertise e (Compelence cenlers

e Yellow pages e Communily of practices

o Competence e Management to knowledge processes
¢ Networking

Building Knowledge Infrastructure Developing a Knowledge Culture
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berada pada tempat yang sama. Komuniaksi menggunakan paper-mail juga
digunakan secara meluas, utamanya antara dua pihak di tempat yang terpisah,
meski pun memakan wakiu berhari-hari. Penggunaan fax meningkat dengan
cepat sebagal komunikasi via kertas. Teknologi informasi menyediakan alat-alat
tersebut untuk mendukung pemakal yang, boleh jadi terpisah oleh ruang dan

waldu.

Namun ada juga sisi penghambat penerapan KM. Biasanya hambatan tersebut terietak pada
budaya organisasi yang masih enggan melakukan sharing dan kolaborasi pengetahuan antar
sesama stakeholders. Sehingga proses interaksi antar-pengetahuan facit berjalan lambat,
yang berari pula bahwa proses membangun kecerdasan 'kolektif (enterprice infellegence)
tidak berjalan. Padahal kecerdasan kolekfif - atau menurut istilah Bill Gates, 2001)—
Corporate 1Q, itulah tujuan utama penerapan KM,

Kunci unfuk mengatasi hambatan tersebut adalah, organisasi harus mendukung pekerja
pengetahuan (knowledge worker), memberi kesempatan untuk belajar sebelum mereka
melaksanakan tugas baru. Memberikan imba_lan' pada perilaku positif, bukan sebaliknya.
(Honeycutt, 2000; 21-31). -

Dalam konteks perpustakaan, menurut Diao (2001) perpustakaan seharusnya: F’ertama,
berorientasi pemakal. Perpustakasn sedapat mungkin -dikembangkan  sesual dengan
kebutuhan mereka; mengerti tugas-tugas yang mereka hadapi; cara mereka mengerjakan
tugas-fugas tersebut, kendala yang mereka hadapi; cara mereka mengatasl kendala;
pengetahuan dan keahlian mereka; rekan diskusi mereka; Jaringan formal dan informal yang
mereka ketahui, dsb.

Kedua, partisipatif dan adaptif, Karena polensinya sebagal pencipfa 'dan henyebar Informasi
dan pengetahuan ilmiah, maka perpustakaan harus memungkinkan  parlisipasi aklif
pemakainya dalam mengembangkan dan pemanfaatan sistem, yaitu melalui fasifitas yang
interaktif. Pemakai dapat mempublikasikan (meng-Upload) ke sistem digital perpustakaan
akan pemikiran dan karyanya, dan orang lain dapal mengkritik dan memberi masukan
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lainnya, yaitu melalui fasilitas electronic publishing, milis, videoconferencing, fasilitas untuk
me-review karya orang lain, dsb. Pemakai dapat secara terus menerus memonitor dan
menilai kuafitas isi dan proses perpustakaan, terlibat aktf dalam mengembangkan links
perpustakaan dengan e-mail dan sifus-situs di Internet, mengembangkan direktori pakar, dil.

Ketiga, bersikap proaktif. Dengan bantuan pemakai, sistem harus dapat memberi tahu orang
yang membutuhkannya, setiap Informasi yang masuk ke perpustakaan, dengan cepat dan
otomatis. Hal ini dapat dilakukan melalul fasilitas e-mail, an automatic and intellegent Current
Awareness Service, milis, dsb. Sistem yang demikian dapat meningkatkan apresiasi dan
kebutuhan pemakal akan informasl. [Wallahu a'lam)
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